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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi, khususnya internet, telah mengubah proses pembelajaran di
pendidikan tinggi, tidak hanya sebagai sumber informasi tetapi juga sebagai media komunikasi
akademik. Namun, penelitian yang secara spesifik mengkaji peran internet sebagai media komunikasi
terhadap motivasi penyusunan tugas akhir pada mahasiswa keperawatan masih terbatas. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis hubungan penggunaan internet sebagai media komunikasi dengan
motivasi penyusunan skripsi pada mahasiswa S1 Keperawatan Universitas Muhammadiyah Semarang.
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel
berjumlah 48 mahasiswa yang dipilih menggunakan purposive sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner skala Likert dan dianalisis dengan wuji Spearman’s Rho.
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara penggunaan internet sebagai
media komunikasi dengan motivasi penyusunan skripsi (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa
optimalisasi penggunaan internet sebagai media komunikasi akademik dapat meningkatkan motivasi
mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam
pengembangan strategi pembelajaran berbasis digital, khususnya dalam meningkatkan efektivitas
bimbingan akademik pada pendidikan keperawatan.

Kata Kunci: Internet, media komunikasi, motivasi, tugas akhir, mahasiswa keperawatan

ABSTRACT

The advancement of information technology, particularly the internet, has transformed the
learning process in higher education, not only as a source of information but also as a medium for
academic communication. However, studies specifically examining the role of the internet as a
communication medium in influencing thesis-writing motivation among nursing students remain
limited. This study aimed to analyze the relationship between internet use as a communication medium
and thesis-writing motivation among undergraduate nursing students at Universitas Muhammadiyah
Semarang. This study employed a quantitative analytic design with a cross-sectional approach. A total
of 48 students were selected using purposive sampling. Data were collected using Likert-scale
questionnaires and analyzed using Spearman’s Rho test. The results showed a significant relationship
between internet use as a communication medium and thesis-writing motivation (p < 0.05). These
findings indicate that optimizing the use of the internet as an academic communication medium can
enhance students’ motivation in completing their thesis. This study contributes to the development of
digital-based learning strategies, particularly in improving the effectiveness of academic supervision in
nursing education.
Keywords: internet, communication media, motivation, final project, nursing students
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LATAR BELAKANG

Perkembangan pesat teknologi informasi, khususnya internet, telah mengubah secara
fundamental pola komunikasi dan proses pembelajaran di pendidikan tinggi. Internet tidak lagi
sekadar jaringan global yang menghubungkan miliaran perangkat, tetapi telah berkembang
menjadi ekosistem interaktif yang memungkinkan individu, kelompok, dan organisasi untuk
bertukar informasi, ide, dan emosi secara real time (Juliyana & Nuraflah, 2020).
Pemanfaatannya yang luas di berbagai bidang, termasuk pendidikan, menjadikan internet
sebagai komponen penting dalam kehidupan akademik modern.

Internet telah menggeser paradigma interaksi tradisional menjadi lebih dinamis,
fleksibel, dan partisipatif. Berbagai platform digital memungkinkan pengguna untuk berperan
sebagai produsen sekaligus konsumen informasi, sehingga membentuk pola interaksi sosial
dan akademik yang baru (Amalia & Halim, 2022). Bagi mahasiswa, internet tidak hanya
berfungsi sebagai sumber utama informasi akademik—seperti jurnal, referensi, dan hasil
penelitian—tetapi juga sebagai media komunikasi yang mendukung kolaborasi dan interaksi
dalam proses pembelajaran (Padli et al., 2025).

Komunikasi yang efektif memegang peranan penting dalam keberhasilan aktivitas
akademik, termasuk dalam proses penyusunan tugas akhir. Komunikasi merupakan proses
penyampaian informasi, gagasan, dan perasaan untuk mencapai kesamaan pemahaman (Pratiwi
et al., 2020). Peplau menekankan pentingnya tahapan komunikasi—orientasi, identifikasi,
eksplorasi, dan resolusi—dalam membangun kepercayaan dan mendukung interaksi
pembelajaran, termasuk melalui media digital (Morais & de Oliveira, 2024).

Selain komunikasi, motivasi merupakan faktor kunci yang menentukan keberhasilan
akademik mahasiswa, khususnya dalam menyelesaikan tugas kompleks seperti skripsi.
Motivasi dapat bersifat intrinsik, yang berasal dari minat dan tujuan pribadi, maupun ekstrinsik,
yang dipengaruhi oleh dukungan lingkungan dan faktor eksternal (Husna & Prasetya, 2024;
Wardani et al,, 2023). Meningkatnya penggunaan internet dalam konteks akademik
menunjukkan bahwa perannya tidak hanya terbatas pada akses informasi, tetapi juga berpotensi
memengaruhi motivasi mahasiswa melalui kemudahan komunikasi dengan dosen pembimbing
dan sesama mahasiswa.

Namun demikian, penelitian sebelumnya masih didominasi oleh kajian mengenai
internet sebagai sumber belajar, sementara kajian yang secara khusus menyoroti peran internet
sebagai media komunikasi dalam memengaruhi motivasi akademik masih terbatas. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan penelitian, khususnya dalam konteks pendidikan
keperawatan yang menempatkan komunikasi sebagai kompetensi utama. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki kebaruan dengan mengkaji hubungan antara penggunaan internet
sebagai media komunikasi dan motivasi penyusunan skripsi pada mahasiswa keperawatan serta
memberikan kontribusi ilmiah dalam memperkuat pemahaman mengenai peran komunikasi
digital terhadap motivasi akademik serta menjadi dasar dalam pengembangan strategi
pembelajaran dan bimbingan berbasis digital yang lebih efektif dalam pendidikan keperawatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-
sectional untuk mengkaji hubungan antara penggunaan internet sebagai media komunikasi
dengan motivasi mahasiswa dalam menyelesaikan tugas akhir (skripsi). Penelitian ini
dilaksanakan di Program Studi S1 Keperawatan Universitas Muhammadiyah Semarang pada
tahun 2025.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah penggunaan internet sebagai media
komunikasi, sedangkan variabel dependen adalah motivasi penyusunan skripsi. Populasi
penelitian terdiri dari seluruh mahasiswa S1 Keperawatan yang sedang menyusun tugas akhir.
Sebanyak 48 responden dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria
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inklusi, yaitu mahasiswa aktif yang sedang menyusun skripsi dan bersedia berpartisipasi, serta
kriteria eksklusi berupa responden yang mengisi kuesioner secara tidak lengkap.

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur dengan skala Likert. Instrumen

penelitian telah diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum pengumpulan data dilakukan
(Cronbach’s alpha = 0.971). Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang diisi secara
mandiri oleh responden . Analisis data meliputi analisis univariat untuk menggambarkan
karakteristik responden dan analisis bivariat menggunakan uji korelasi Spearman’s rho, karena
data berskala ordinal. Tingkat signifikansi yang digunakan adalah p < 0,05.
Penelitian ini telah memenuhi prinsip etik penelitian, termasuk menjaga kerahasiaan dan
anonimitas responden. Seluruh responden memberikan persetujuan (informed consent)
sebelum pengumpulan data, dan penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari komite
etik institusi terkait (No: 0413/KEP/UNKAHA/LPPM/X/2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini disajikan hasil penelitian mengenai “Hubungan Penggunaan Internet Sebagai Media
Komunikasi Terhadap Motivasi Penyusunan Tugas Akhir/Skripsi S1 Keperawatan di Unimus”. Setelah
data terkumpul dilakukannya tabulasi dalam berbentuk data Analisi Univariat dan Bivariat pada table
berikut ini :

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) Kumulatif (%)
laki-laki 5 10.4 10.4
Perempuan 43 89.6 89.6
Total 48 100.0 100.0

Tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin Perempuan, yaitu
memperoleh data sebanyak 43 orang dengan hasil persentase (89.6%), sedangkan pada responden laki-
laki hanya memperoleh data sebanyak 5 orang dengan hasil persentase (10.4%). Secara keseluruhan,
distribusi frekuensi ini memberikan gambaran bahwa data yang dikumpulkan pada penelitian ini lebih
banyak merepresentasikan sudut pandang perempuan dibandingkan dengan laki-laki.

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Usia Responden

Usia Frekuensi Presentase (%) Kumulatif (%)
20 7 14.6 14.6
21 31 64.6 64.6
22 9 18.8 18.8
24 1 2.1 2.1
Total 48 100.0 100.0

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari total 48 responden, mayoritas responden berada
pada usia 21 tahun dengan jumlah 31 orang (64,6%). Selanjutnya, responden berusia 22 tahun berjumlah
9 orang (18,8%), responden berusia 20 tahun berjumlah 7 orang (14,6%), dan frekuensi terkecil berada
pada usia 24 tahun yaitu hanya 1 orang (2,1%). Secara keseluruhan, data pada tabel tersebut
menunjukkan bahwa karakteristik responden didominasi oleh kelompok usia dewasa awal, di mana
rentang usia 21 tahun menjadi nilai modus (frekuensi tertinggi) yang mencakup lebih dari separuh total
sampel penelitian.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Semester Responden
Semester Frekuensi Presentase (%) Kumulatif (%)
7 48 100.0 100.0
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari total 48 responden, seluruhnya berada pada
jenjang pendidikan yang sama, yaitu Semester 7 dengan frekuensi sebesar 48 orang (100,0%). Hal ini
menunjukkan bahwa karakteristik responden dalam penelitian ini bersifat homogen atau seragam dari
segi akademik. Seluruh data yang terkumpul murni merepresentasikan sudut pandang atau kondisi
mahasiswa yang berada di Semester 7, tanpa adanya variasi dari semester lainnya. Dalam statistik
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univariat, variabel ini memiliki nilai konsistensi mutlak karena seluruh sampel berada pada kategori
yang sama.

Tabel 4 Distribusi Tingkat Penggunaan Media Platfrom Komunikasi
Platfrom Media

S Frekuensi Presentase (%) Kumulatif (%)
Komunikasi
WhatsApp 38 79,2 79,2
Instagram 6 12,5 91,7
Tiktok 1 2,1 93,8
Siakad 3 6,3 100,0
Total 48 100,0

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa platform media komunikasi yang paling
banyak digunakan mahasiswa dalam berkomunikasi dengan dosen pembimbing skripsi adalah
WhatsApp, dengan frekuensi sebanyak 38 responden (79,2%). Selanjutnya, Instagram
digunakan oleh 6 responden (12,5%), diikuti oleh SIAKAD sebanyak 3 responden (6,3%),
sedangkan TikTok merupakan platform yang paling sedikit digunakan, yaitu 1 responden
(2,1%). Hasil ini menunjukkan bahwa WhatsApp menjadi media komunikasi yang paling
dominan digunakan dalam proses bimbingan skripsi dibandingkan dengan platform media
komunikasi lainnya.

Tabel 5 Distribusi Motivasi Menyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi

Motivasi Frekuensi Presentase (%) Kumulatif (%)
38,00 1 2,1 2,1
39,00 2 4,2 6,3
45,00 1 2,1 8,3
46,00 1 2,1 10,4
47,00 1 2,1 12,5
48,00 1 2,1 14,6
50,00 4 8,3 22,9
51,00 2 4,2 27,1
52,00 1 2,1 29,2
53,00 1 2,1 31,3
54,00 6 12,5 43,8
55,00 4 8,3 52,1
56,00 2 4,2 56,3
57,00 2 4,2 60,4
58,00 2 4,2 64,6
59,00 3 6,3 70,8
61,00 1 2,1 72,9
62,00 5 10,4 83,3
63,00 3 6,3 89,6
64,00 2 4,2 93,8
65,00 3 6,3 100,0
Total 48 100.0

Berdasarkan tabel diatas, skor motivasi mahasiswa dalam menyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi
berada pada rentang nilai 38 hingga 65. Nilai motivasi yang paling dominan adalah skor 54 dengan
jumlah 6 responden (12,5%), kemudian disusul skor 62 sebanyak 5 responden (10,4%). Hasil kumulatif
menunjukkan bahwa 52,1% responden memiliki skor motivasi sampai dengan 55, yang mencerminkan
mayoritas mahasiswa berada pada tingkat motivasi sedang. Di sisi lain, sebesar 47,9% responden
memperoleh skor di atas 55, menandakan adanya proporsi mahasiswa dengan tingkat motivasi yang
baik dalam menyelesaikan skripsi. Secara keseluruhan, motivasi mahasiswa dalam menyelesaikan
Tugas Akhir/Skripsi dapat dikategorikan berada pada tingkat cukup hingga baik.
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Tabel 6 Distribusi Frekuensi Tahap Penyusunan Skripsi

Tahap

Penyusunan Frekuensi Presentase (%) Kumulatif (%)
BAB | 4 8.3 8.3
BAB Il 10 208 0.8
BAB IlI 13 27.1 27.1
BAB IlI 13 27.1 27.1
BAB IV 16 333 333
BAB V 5 10.4 10.4
Total 48 100.0

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa dari total 48 responden, mayoritas responden berada
pada tahap penyusunan BAB 1V dengan jumlah 16 orang (33,3%). Selanjutnya, responden yang sedang
menyusun BAB 111l berjumlah 13 orang (27,1%), diikuti oleh responden pada tahap BAB 1l sebanyak
10 orang (20,8%). Sementara itu, untuk tahap akhir, terdapat 5 orang (10,4%) yang sedang menyusun
BAB V, dan frekuensi terkecil berada pada tahap awal yaitu BAB | dengan jumlah 4 orang (8,3%).

Secara keseluruhan, data pada tabel tersebut menunjukkan adanya sebaran yang cukup beragam
dalam kemajuan pengerjaan tugas akhir responden. Meskipun seluruh responden berada di semester
yang sama (Semester 7), namun sebagian besar dari mereka telah mencapai tahap analisis data dan
pembahasan hasil penelitian (BAB IV).

Tabel 7 Hasil Uji Normalitas Data Meggunakan Shapiro-Wilk

Statistic df Sig.
SKOR_MEAN_INTERNET .940 48 .017
SKOR_MEAN_MOTIVASI 977 48 473

Berdasarkan tabel di atas adapun rincian hasilnya yaitu Variabel SKOR_MEAN_INTERNET
Diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,017. Karena nilai 0,017 < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa data pada variabel Internet tidak berdistribusi normal, sedangkakn pada Variabel
SKOR_MEAN_MOTIVASI Diperoleh nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,473. Karena nilai 0,473 >
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data pada variabel Motivasi berdistribusi normal. Secara
keseluruhan, dikarenakan salah satu variabel utama (Internet) tidak memenuhi kriteria distribusi
normal, maka untuk pengujian hipotesis selanjutnya disarankan untuk menggunakan metode Statistik
Non-Parametrik, seperti korelasi Spearman’s Rho

Tabel 8 Analisis Uji Korelasi Spearman’s Rho
SKOR_MEAN_INTERNE  SKOR_MEAN_MOTIVA

T Sl
SKOR_MEAN._|I Correlation Coefficient 1.000 .405™
NTERNET
Sig. (2-tailed) . .004
N 48 48
SKOR_MEAN _ Correlation Coefficient .405™ 1.000
MOTIVASI

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji korelasi antara variabel Internet dan Motivasi menunjukkan
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,004. Karena nilai 0,004 < 0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel Internet dengan variabel Motivasi pada
responden penelitian. Selanjutnya, nilai koefisien korelasi (Correlation Coefficient) yang diperoleh
adalah sebesar 0,405. Berdasarkan standar kekuatan hubungan, nilai ini menunjukkan adanya hubungan
yang sedang (berada pada rentang 0,41 — 0,60) dan bersifat positif (searah). Artinya, semakin tinggi
skor penggunaan internet, maka cenderung semakin tinggi pula tingkat motivasi yang dimiliki oleh 48
responden.
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PEMBAHASAN
1. Penggunaan Internet sebagai Media Komunikasi dalam Penyusunan Tugas Akhir
Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan internet sebagai media komunikasi oleh mahasiswa
S1 Keperawatan berada pada kategori baik. Temuan penelitian ini menegaskan bahwa internet
merupakan bagian integral dari aktivitas akademik mahasiswa, terutama dalam mempermudah
komunikasi dan koordinasi selama penyusunan tugas akhir (Amalia & Halim, 2022). Keberadaan
internet mempermudah mahasiswa dalam menjalin komunikasi akademik dengan dosen pembimbing
secara berkelanjutan tanpa dibatasi oleh pertemuan tatap muka. Berbagai media komunikasi daring,
seperti aplikasi pesan instan dan surat elektronik, memungkinkan mahasiswa untuk melaporkan
perkembangan penelitian, mendiskusikan permasalahan yang dihadapi, serta memperoleh arahan dan
masukan secara tepat waktu. Dengan demikian, pemanfaatan internet sebagai sarana komunikasi
akademik berkontribusi dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih efektif serta
mendukung kelancaran proses penyusunan tugas akhir.(Putri et al., 2024).
Selain memfasilitasi komunikasi dengan dosen pembimbing, internet juga mendukung terjalinnya
interaksi akademik antarmahasiswa yang sedang menyelesaikan tugas akhir. Melalui berbagai platform
komunikasi daring, mahasiswa dapat bertukar informasi, berbagi pengalaman, serta mendiskusikan
solusi terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi selama proses penyusunan skripsi. Tingginya
intensitas pemanfaatan internet sebagai media komunikasi mencerminkan kemampuan mahasiswa
dalam mengadaptasi teknologi digital sebagai bagian dari aktivitas akademik. Oleh karena itu, internet
tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai komponen penting yang
berkontribusi terhadap efektivitas dan kelancaran proses pembelajaran serta penyelesaian tugas
akhir.(Zamzami & Sahana, 2021).

2. Motivasi Mahasiswa dalam Penyusunan Tugas Akhir

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat motivasi yang
tinggi dalam penyusunan tugas akhir. Kondisi ini menggambarkan adanya dorongan yang kuat dalam
diri mahasiswa untuk menyelesaikan skripsi sebagai syarat akhir penyelesaian studi. Mahasiswa yang
memiliki motivasi tinggi cenderung lebih mampu mengelola stres akademik dan mempertahankan
konsistensi dalam menyelesaikan tugas akhir meskipun menghadapi berbagai hambatan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa motivasi berperan sebagai faktor protektif dalam menjaga keberlangsungan proses
penyusunan skripsi (Kotera et al., 2022).
Motivasi mahasiswa tercermin dari keseriusan dalam menjalani proses bimbingan, kesabaran dalam
menghadapi revisi yang berulang, serta kesungguhan dalam mencari dan mempelajari sumber referensi
ilmiah. Motivasi menjadi faktor yang sangat penting karena penyusunan tugas akhir sering kali diiringi
dengan tekanan akademik, keterbatasan waktu, serta tantangan psikologis seperti rasa cemas dan jenuh
Penyelesaian skripsi bagi mahasiswa tingkat akhir merupakan bentuk pencapaian akademik sekaligus
realisasi dari tujuan pendidikan yang telah dijalani selama masa perkuliahan. Hal ini sejalan dengan
teori motivasi yang menyatakan bahwa individu akan berusaha mencapai tujuan ketika terdapat
kebutuhan untuk memperoleh pengakuan, penghargaan, dan aktualisasi diri (Rahmadania & Aly, 2023).

3. Hubungan Penggunaan Internet sebagai Media Komunikasi terhadap Motivasi Penyusunan
Tugas Akhir

Hasil analisis statistik menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara penggunaan
internet sebagai media komunikasi dengan motivasi mahasiswa dalam penyusunan tugas akhir. Temuan
ini mengindikasikan bahwa penggunaan internet yang semakin optimal sebagai media komunikasi
berhubungan dengan meningkatnya motivasi mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi.Internet berperan
dalam memfasilitasi komunikasi akademik yang lebih efektif antara mahasiswa dan dosen pembimbing.
Akses yang lebih mudah terhadap dosen, kejelasan arahan yang diterima, serta kecepatan dalam
memperoleh umpan balik dapat membantu mahasiswa merasa lebih terarah dan yakin dalam menjalani
proses penyusunan tugas akhir(Putri et al., 2024).
Komunikasi akademik yang berjalan dengan baik melalui media internet juga dapat mengurangi
ketidakpastian dan kecemasan mahasiswa terkait proses skripsi. Ketika mahasiswa merasa
mendapatkan dukungan dan respons yang memadai, maka kepercayaan diri dan semangat untuk
menyelesaikan tugas akhir akan meningkat Dengan demikian, penggunaan internet sebagai media
komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana teknis, tetapi juga memiliki peran psikologis dalam

107



meningkatkan motivasi mahasiswa keperawatan dalam penyusunan tugas akhir. (Zamzami & Sahana,
2021).
4. Dampak Hubungan Penggunaan Internet sebagai Media Komunikasi terhadap Motivasi
Penyusunan Tugas Akhir

Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan uji korelasi Spearman’s Rho, diperoleh nilai
signifikansi sebesar p = 0,004 (p < 0,05) dengan koefisien korelasi sebesar r = 0,405. Hasil ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penggunaan internet sebagai media
komunikasi dengan motivasi penyusunan tugas akhir pada mahasiswa S1 Keperawatan. Nilai koefisien
korelasi yang positif menandakan bahwa hubungan kedua variabel bersifat searah, artinya semakin baik
penggunaan internet sebagai media komunikasi, maka semakin tinggi pula motivasi mahasiswa dalam
menyelesaikan tugas akhir atau skripsi. kekuatan hubungan yang berada pada kategori sedang
mengindikasikan bahwa penggunaan internet bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi motivasi
mahasiswa, namun memiliki kontribusi yang cukup berarti. Internet berperan sebagai sarana pendukung
yang membantu mahasiswa dalam mengakses informasi akademik, menjalin komunikasi dengan dosen
pembimbing, serta berdiskusi dengan teman sebaya selama proses penyusunan skripsi. Kemudahan
komunikasi yang cepat dan fleksibel dapat mengurangi hambatan psikologis mahasiswa, seperti rasa
cemas, ragu, dan takut dalam melakukan bimbingan, sehingga berdampak positif terhadap motivasi
belajar dan penyelesaian tugas akhir. hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Amalia dan Halim
(2022) yang menyatakan bahwa pemanfaatan internet sebagai media komunikasi akademik dapat
meningkatkan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran serta mendorong motivasi untuk
menyelesaikan tugas akademik. Selain itu, penelitian lain juga menunjukkan bahwa komunikasi yang
efektif antara mahasiswa dan dosen pembimbing melalui media daring mampu meningkatkan kejelasan
arahan, mempercepat proses revisi, dan meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam menyusun
karya ilmiah. dalam konteks mahasiswa keperawatan, penggunaan internet sebagai media komunikasi
memiliki peran yang semakin penting mengingat padatnya aktivitas akademik dan praktik klinik. Media
komunikasi seperti WhatsApp yang paling dominan digunakan oleh responden memungkinkan
mahasiswa untuk tetap melakukan bimbingan secara berkelanjutan meskipun memiliki keterbatasan
waktu dan jarak. Hal ini mendukung hasil penelitian yang menunjukkan bahwa mayoritas responden
berada pada tingkat motivasi cukup hingga baik dalam menyelesaikan tugas akhir. dengan demikian,
hasil penelitian ini menegaskan bahwa pemanfaatan internet sebagai media komunikasi yang efektif
dan bijak dapat menjadi salah satu strategi pendukung dalam meningkatkan motivasi mahasiswa
keperawatan dalam menyelesaikan tugas akhir. Namun, mahasiswa tetap perlu mengelola penggunaan
internet secara optimal agar tidak menimbulkan distraksi yang justru dapat menurunkan fokus dan
produktivitas dalam penyusunan skripsi.

SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa S1 Keperawatan Universitas Muhammadiyah
Semarang memiliki motivasi yang tinggi dalam menyusun tugas akhir, didukung oleh pemanfaatan
internet sebagai media komunikasi akademik yang berada pada kategori baik, dengan WhatsApp
sebagai platform yang paling banyak digunakan dalam proses bimbingan. Hasil analisis membuktikan
adanya hubungan positif dan signifikan antara pemanfaatan internet sebagai media komunikasi dengan
motivasi penyusunan tugas akhir, sehingga semakin optimal penggunaan internet, semakin tinggi
motivasi mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi. Oleh karena itu, mahasiswa diharapkan
memanfaatkan internet secara bijak untuk mencari referensi ilmiah dan berkomunikasi dengan dosen
pembimbing, institusi pendidikan perlu meningkatkan fasilitas internet dan literasi digital, dosen
pembimbing diharapkan mengoptimalkan media digital dalam proses bimbingan, serta peneliti
selanjutnya disarankan mengembangkan penelitian dengan mempertimbangkan faktor lain yang
memengaruhi motivasi, seperti dukungan sosial, manajemen waktu, dan tingkat stres akademik.
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Program Studi S1 Keperawatan Universitas Karya Husada yang telah memberikan dukungan
dan bantuan selama proses penelitian ini. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan
manfaat bagi pengembangan ilmu keperawatan, khususnya dalam mendukung proses
penyusunan tugas akhir mahasiswa. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi
perbaikan di masa yang akan datang. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi
perkembangan ilmu keperawatan dan pihak-pihak yang membutuhkan.
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